
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Caring saat ini merupakan issue penting di dalam keperawatan. 

Caring adalah sentral untuk keperawatan, menjelaskan tentang kepedulian 

yang didasarkan pada seperangkat nilai-nilai kemanusiaan yang universal 

(kebaikan, kepedulian, dan cita diri dan orang lain). Caring digambarkan 

sebagai cita-cita moral keperawatan, melibatkan keinginan, dan niat untuk 

peduli serta tindakan peduli. Tindakan peduli meliputi komunikasi, hal positif 

(misal membantu pasien dan keluarga pasien), dukungan, atau intervensi fisik 

oleh perawat (Watson, 1985 dalam Kozier, 2010). Morrison & Burnard 

(2009) mengatakan bahwa perilaku caring dapat meningkatkan derajat 

kesehatan ataupun semangat pasien dalam menjalani pengobatannya. Caring 

tidak mutlak bersifat menyembuhkan tapi caring bermanfaat dalam 

peningkatan citra diri pasien karena pasien mendapatkan kepedulian, 

perhatian dan kasih sayang, dengan demikian maka psikologis pasien tidak 

akan terganggu. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Abdul (2013) menunjukkan 

bahwa perilaku caring perawat mempunyai hubungan dengan tingkat 

kepuasan pasien. Pernyataan ini didukung teori yang dikemukan oleh Potter 

(2009), bahwa sikap perawat yang berhubungan dengan caring adalah 

kehadiran, sentuhan kasih sayang dan selalu mendengarkan klien. Sentuhan 

caring suatu bentuk komunikasi non verbal yang dapat mempengaruhi 
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kenyamanan klien, meningkatkan harga diri klien, memperbaiki orientasi 

tentang kenyataan. Semakin baik perilaku caring perawat dalam memberikan 

pelayanan asuhan keperawatan, pasien atau keluarga semakin senang dalam 

menerima pelayanan, berarti hubungan terapeutik perawat-klien semakin 

terbina. Kehadiran, kontak mata, bahasa tubuh, nada suara, sikap mau 

mendengarkan serta memiliki sikap positif dan bersemangat yang dilakukan 

perawat kepada klien akan membentuk suasana keterbukaan dan saling 

mengerti, serta perlakuan yang ramah dan cekatan ketika melaksanakan 

prosedur keperawatan akan memberikan rasa aman pada klien (Potter, 2009). 

Singgih (2012) juga mengatakan bahwa perawatan yang efektif hanya 

mungkin dilakukan oleh seorang perawat yang menaruh minat terhadap orang 

lain, tanpa menghiraukan umur, jenis kelamin, latar belakang dan status sosial 

ekonomi. 

Mc Ewen (2012), mengatakan para pasien dan keluarga 

 menginginkan perawat yang melayani memiliki sikap baik, murah senyum, 

sabar, mampu berbahasa yang mudah dipahami, bertutur kata lembut, 

sentuhan, memberikan harapan, berada disampingnya, berkemampuan untuk 

memberikan rasa empati serta berkeinginan menolong yang tulus dan mampu 

menghargai klien dan pendapatnya. Mereka mengharapkan perawat memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang kondisi penyakitnya, sehingga perawat 

mampu mengatasi setiap keluhan yang dialami oleh klien. 

Harapan pasien dan keluarga pasien supaya para perawat caring dalam 

memberikan setiap pelayanan belum bisa dijalankan secara maksimal. Hal 
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tersebut dibuktikan dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

perilaku caring perawat masih kurang. Berdasarkan salah satu artikel 

penelitian yang dilakukan oleh Darwin (2014) ditemukan bahwa masih 

banyak perawat dengan perilaku caring yang kurang baik yang 

mempengaruhi sikap professional perawat. Sukesi (2013), juga  menemukan 

bahwa sebanyak 29 dari 52 perawat atau sebesar 55,8% perawat kurang 

caring dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Demikian juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hafsiah (2012) tentang hubungan perilaku 

caring dengan tingkat kepuasan pasien di RSUD Pariaman, didapatkan 

banyak perawat kurang caring terhadap pasien, lebih dari setengah klien 

(57,1%) tidak puas terhadap perilaku caring perawat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015) menunjukkan bahwa, 

hasil wawancara terhadap 10 pasien yang dirawat di ruang rawat inap interna 

Gunung Jati dan Gunung Giri RSI Sakinah Mojokerto 4 pasien (40%) 

diantaranya mengatakan puas dan 6 pasien (60%) yang lain mengatakan 

kurang puas dikarenakan masih ada beberapa perawat yang kurang ramah 

saat berinteraksi, judes dan kurang senyum. Ketidakpuasan pasien yang 

diterima dalam pelayanan keperawatan akan menimbulkan penurunan citra 

pelayanan rumah sakit dan penurunan jumlah kunjungan rumah sakit apabila 

tidak segera ditangani. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku caring perawat adalah 

beban kerja. Akibat negatif dari meningkatnya beban kerja adalah  

kemungkinan timbul emosi perawat yang tidak sesuai yang diharapkan 
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pasien. Beban kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap 

produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja berpengaruh terhadap 

produktifitas perawat. Perawat merasakan bahwa jumlah perawat yang ada 

tidak sebanding dengan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan. Kondisi 

ini dapat memicu munculnya stres kerja, karena semua pasien yang 

berkunjung secara tidak langsung menuntut mendapatkan pelayanan yang 

efektif dan efisien, sehingga permasalahan yang dihadapi pasien segera 

terselesaikan (Munandar, 2010). 

Hasil penelitian Syabana (2011) di RSUD Ambarawa didapatkan 

terdapat hubungan antara beban kerja pada perawat terhadap pemenuhan 

kebutuhan spiritual pada pasien preoperasi dimana hasil beban kerja ringan 

sebanyak 33,3% dan beban kerja berat sebanyak 66,7%. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa beban kerja perawat di RSUD Ambarawa 

termasuk tinggi. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Haryanti (2013) 

tentang hubungan antara beban kerja dengan stres kerja perawat di Instalasi 

Gawat Darurat RSUD Kabupaten Semarang, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja perawat sebagian besar adalah tinggi yaitu sebanyak 27 

responden (93,1%) dan yang rendah pada 2 responden (6,0%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lloyd dan Rue (2007), menunjukkan 

bahwa beban kerja perawat di ruang IGD tergolong berat. Beban kerja yang 

tergolong berat karena parawat di IGD dalam melakukan kegiatannya harus 

secara cermat, cepat dan tepat melakukan identifikasi setiap pasien yang 

dating karena dituntut dengan keberhasilan penyelamatan jiwa tergantung 
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dari pelayanan yang diberikan di IGD. Dalam waktu yang bersamaan perawat 

harus selalu waspada terhadap kedatangan pasien gawat maupun darurat yang 

harus diselamatkan jiwanya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2013) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja perawat di 

RSUD Kabupaten Semarang (p-value = 0,000 dengan α = 0,05). Hasil 

penelitian tersebut jika dianalisa lebih lanjut baik secara langsung maupun 

tidak langsung stres kerja yang dialami para perawat kemungkinan besar akan 

mempengaruhi setiap proses dalam memberikan pelayanan kepada para 

pasien, salah satunya adalah perilaku caring kepada para pasien dan keluarga 

pasien. Hasil penelitian World Health Organization dalam Kambuaya (2016) 

menyatakan bahwa perawat-perawat yang bekerja di rumah sakit di Asia 

Tenggara termasuk Indonesia memiliki beban kerja berlebih akibat dibebani 

tugas-tugas non keperawatan. Perawat yang diberi beban kerja berlebih dapat 

berdampak kepada penurunan tingkat kesehatan, motivasi kerja, kualitas 

pelayanan keperawatan, dan kegagalan melakukan tindakan pertolongan 

terhadap pasien.  

Kusmiati (2011), menyatakan bahwa yang mempengaruhi beban kerja 

perawat adalah kondisi pasien yang selalu berubah, jumlah rata-rata jam 

perawatan yang di butuhkan untuk memberikan pelayanan langsung pada 

pasien, serta banyaknya tugas tambahan yang harus dikerjakan oleh seorang 

perawat sehingga dapat menganggu penampilan kerja dari perawat tersebut. 

Disamping tugas tambahan, beban kerja seorang perawat juga sangat 
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dipengaruhi oleh waktu kerjanya. Apabila waktu kerja yang harus ditanggung 

oleh perawat melebihi dari kapasitasnya, seperti banyaknya waktu lembur, 

akan berdampak buruk bagi produktifitas perawat tersebut (Syaer, 2010). 

Pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi selama ini di Ruang IGD RSUP 

Dr. Kariadi Semarang. Oleh karena itu berdasarkan hasil jurnal penelitian 

serta studi pustaka terkait, ada kecenderungan bahwa beban kerja juga 

mempengaruhi perilaku caring perawat Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi 

Semarang selama ini. 

Hasil wawancara dengan 10 perawat di ruangan IGD mengatakan 

mereka tahu tentang caring dan sebenarnya mampu melakukan, akan tetapi 

mereka seringkali tidak melakukan perilaku caring karena beban kerja di 

ruangan yang cukup berat. Secara lebih rinci beban kerja perawat Ruang IGD 

RSUP Dr. Kariadi Semarang diantaranya meliputi: perawat melakukan 

observasi klien secara ketat selama jam kerja, banyaknya pekerjaan yang 

harus dilakukan demi keselamatan pasien, harapan pimpinan rumah sakit 

terhadap pelayanan yang berkualitas, tuntutan keluarga untuk keselamatan 

klien, tugas pemberian obat-obatan yang diberikan secara intensif, dan lain 

sebagainya. Hasil wawancara dengan Kepala Ruang IGD RSUP Dr. kariadi 

Semarang, menurunnya perilaku caring tersebut diakibatkan karena jumlah 

pasien serta tingkat ketergantungan pasien lebih tinggi dan program yang 

dilakukan di ruangan tersebut semakin lama semakin meningkat, ditambah 

dengan adanya rujukan-rujukan pasien dari rumah sakit-rumah sakit daerah.  
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Berdasarkan data serta fenomena diatas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan beban kerja dengan perilaku caring 

perawat di Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi Semarang. 

  

B. Rumusan Masalah 

Perilaku caring merupakan komponen utama, nilai, ideal moral, dan 

hati dari keperawatan serta perawat sebagai professional. Perilaku caring 

seorang perawat dilakukan setiap waktu dengan berbagai macam kondisi, 

baik kondisi luang maupun kondisi dengan aktifitas yang sangat tinggi. Salah 

satu factor yang dapat mempengaruhi perilaku caring seorang perawat adalah 

beban kerja. Semakin tinggi beban kerja akan menggangu kestabilan emosi 

seseorang, sehingga secara otomatis akan mempengaruhi kuantitas dan 

kualitas perilaku caring seorang perawat. Berdasarkan dasar tersebut rumusan 

masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

beban kerja dengan perilaku caring perawat di Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi 

Semarang. 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan beban kerja dengan perilaku caring perawat 

di Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi Semarang. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan beban kerja perawat di Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi 

Semarang. 

b. Mendeskripsikan perilaku caring perawat di Ruang IGD RSUP Dr. 

Kariadi Semarang. 

c. Menganalisis hubungan beban kerja dengan perilaku caring perawat di 

Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi Semarang. 

  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi institusi rumah sakit 

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terutama mengenai 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan tentang caring perawat. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai bahan referensi tentang beban kerja perawat serta perilaku 

caring. 

3. Bagi praktek keperawatan dan penelitian selanjutnya 

a. Sebagai tinjauan pustaka tentang beban kerja serta perilaku caring 

perawat. 

b. Sebagai literatur maupun data dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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4. Bagi ilmu keperawatan 

Manfaat penelitian ini bagi ilmu keperawatan adalah, dengan 

mengaplikasikan perilaku caring perawat dapat meningkatkan kualitas 

kerja perawat, khususnya di ruangan IGD. 

  

E. Bidang Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian Manajemen 

Keperawatan. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian yang hampir sama sudah sudah pernah dilakukan, 

dengan variabel yang berbeda, tempat yang berbeda atau metode penelitian 

yang berbeda. Penelitian yang sudah dilakukan terkait penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Perbedaan Variabel antara Penelitian Satu dengan Penelitian yang Lain 

 

Nama 

(Tahun) 
Judul Metode Variabel Hasil 

Batuah et 

al. (2012) 
Hubungan 

beban kerja 

perawat 

terhadap kinerja 

perawat 

pelaksana dalam 

pemberian 

pelayanan 

kesehatan di 

Ruang Rawat 

Inap Rumah 

Sakit Islam 

Faisal Makassar 

Deskriptif Cross 

sectional, dengan 

jumlah responden 

60orang, besarnya 

sampel ditentukan 

dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. Analisis 

statistic 

menggunakan uji 

chi-square 

 Variabel 

Independen: 
Beban kerja 

 Variabel 

Dependen: 
Kinerja perawat 

Ada hubungan 

yang bermakna 

antara beban kerja 

terhadap kinerja 

perawat pelaksana 

dalam pemberian 

pelayanan 

kesehatan di 

ruang rawat inap 

Rumah Sakit 

Islam Faisal 

Makassar, dengan 

p-value = 0,000 

(< 0,05) 
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Lanjutan Tabel 1.1 

Perbedaan Variabel antara Penelitian Satu dengan Penelitian yang Lain 
 

  

Nama 

(Tahun) 
Judul Metode Variabel Hasil 

Ningsih 

(2013) 
Hubungan 

antara hubungan 

beban kerja dan 

kepuasan kerja 

dengan  kinerja 

karyawan di 

Instalasi Rekam 

Medis Rumah 

Sakit Mata 

“Dr.YAP” 

Yogyakarta 

Observasional 

yang bersifat 

analitik dan 

deskriptif, dengan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

kualitatif   dan 

menggunakan 

rancangan 

penelitian cross 

sectional 
  

 Variabel 

Independen: 
Kepuasan kerja 

 Variabel 

Dependen: 
Kinerja 

karyawan 

Ada hubungan 

antara kepuasan 

kerja dengan 

kinerja karyawan. 

Semakin  tinggi 

kepuasan kerja 

semakin 

meningkat kinerja 

karyawan 

Haryanti 

et al. 

(2013) 

Hubungan 

antara beban 

kerja dengan 

stres kerja 

perawat di 

Instalasi Gawat 

Darurat RSUD 

Kabupaten 

semarang 

Deskriptif 

korelasi. Sampel 

digunakan tehnik 

total sampling 

sebanyak 29 

responden. Alat 

ukur  
menggunakan 

daily log study 

untuk beban kerja 

dan alat ukur stres 

kerja. Analisis 

data dilakukan 

dengan uji 

Kendall Tau 

 Variabel 

Independen: 
Beban kerja 

 Variabel 

Dependen: 
Stres kerja 

Terdapat 

hubungan antara 

beban kerja 

dengan stres kerja 

perawat di RSUD 

Kabupaten 

Semarang dengan 

p-value = 0,000 ( 

< 0,05 ) 

Verawaty 

(2016) 
Persepsi perawat 

terhadap 

kepemimpinan 

kepala ruang 

dengan perilaku 

caring perawat 

di Paviliun 

Garuda RSUP 

Dr. Kariadi 

Semarang 

 

Jenis penelitian 

ini adalah 

kuantitatif dengan 

rancangan 

penelitian 

korelasional 

menggunakan 

pendekatan waktu 

cross-sectional 

 Variabel 

Independen: 
Kepemimpinan 

kepala ruang  

 Variabel 

Dependen: 
Perilaku caring

Terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

gaya 

kepemimpinan 

kepala ruang 

menurut persepsi 

perawat terhadap 

perilaku caring 

perawat di Ruang 

Rawat Inap 

Instalasi Paviliun 

Garuda RSUP Dr. 

Kariadi Semarang 
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Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya 

adalah tujuannya yaitu untuk mengetahui hubungan antara beban kerja 

dengan perilaku caring perawat di Ruang IGD RSUP Dr. Kariadi Semarang. 

Perbedaan lain yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah subyek penelitian, lokasi penelitian, dan variabel 

penelitian. 
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